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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pelaksanaan program pembinaan kompetensi
kepribadian guru di SMP Negeri 18 Semarang serta implikasinya terhadap peningkatan sikap
dan perilaku guru sebagai pendidik. Program pembinaan ini meliputi supervisi, briefing, kajian
dan tadarus online, serta penerapan budaya disiplin positif. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi
sebagai teknik pengumpulan data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program pembinaan
yang dilaksanakan oleh kepala sekolah telah berhasil meningkatkan kompetensi kepribadian
guru, terlihat dari perubahan perilaku guru yang lebih disiplin, bertanggung jawab, dan menjadi
teladan bagi siswa. Guru juga lebih mampu mengintegrasikan nilai religius dalam kehidupan
sehari-hari, meningkatkan kualitas kedisiplinan, serta menjalankan tugas dengan lebih
profesional. Program ini telah memberikan dampak positif terhadap pengembangan karakter
guru dan diharapkan dapat terus ditingkatkan untuk menciptakan lingkungan pembelajaran
yang lebih baik. Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa pembinaan kompetensi
kepribadian guru merupakan faktor penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan
profesionalisme guru di sekolah.
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ABSTRACT

This study aims to analyze the implementation of the personality competence development
program for teachers at SMP Negeri 18 Semarang and its implications for improving teachers'
attitudes and behavior as educators. The development program includes supervision, daily
briefings, online study and Quran recitation, and the application of positive discipline culture.
This research employs a qualitative approach with interviews, observations, and documentation
as data collection techniques. The results indicate that the program implemented by the school
principal has successfully enhanced the teachers' personality competencies, as evidenced by
changes in the teachers' behavior, such as becoming more disciplined, responsible, and acting
as role models for students. Teachers have also become more capable of integrating religious
values into their daily lives, improving their discipline, and performing their duties more
professionally. This program has positively impacted the development of teachers' character
and is expected to be further improved to create a better learning environment. Overall, this
study shows that personality competence development for teachers is an essential factor in
enhancing the quality of education and teacher professionalism in schools.

Keywords: Competence development, Teacher personality, Positive discipline

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu aspek yang sangat vital dalam pembangunan suatu
bangsa. (Abidin, 2024) Sebagai proses yang bertujuan untuk mengubah sikap dan perilaku
individu atau kelompok, pendidikan berperan penting dalam membentuk manusia yang lebih
baik melalui pengajaran dan pelatihan. (Amrullah & Maulidin, 2024) Pendidikan diharapkan
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dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang cerdas,
berakhlak mulia, dan memiliki keterampilan yang berguna, baik untuk dirinya sendiri maupun
untuk masyarakat. (Arfanaldy et al., 2024) Keberhasilan suatu negara dapat diukur dari kualitas
pendidikan yang diterapkannya, yang pada gilirannya akan mempengaruhi kemajuan dan
kesejahteraan masyarakat. (Astuti et al., 2024) Namun, pada kenyataannya, kualitas pendidikan
di Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan yang cukup besar. (Haryono et al., 2024)
Berbagai masalah, seperti rendahnya kualitas manajemen pendidikan, keterbatasan sarana dan
prasarana, dan kualitas pengajaran yang belum optimal, menjadi hambatan besar dalam
mencapai tujuan pendidikan yang ideal. (Hidayati et al., 2024) Masalah lainnya yang juga
sangat memengaruhi kualitas pendidikan adalah rendahnya kualitas sumber daya pengajar,
khususnya terkait dengan kompetensi dan profesionalisme guru. (Janah et al., 2024) Dalam
konteks ini, salah satu faktor kunci yang dapat menentukan kualitas pendidikan adalah
kompetensi guru, khususnya kompetensi kepribadian. (Janah, 2024)

Kompetensi kepribadian guru menjadi aspek yang sangat penting dalam menentukan
keberhasilan proses pendidikan, karena guru bukan hanya berfungsi sebagai pengajar
pengetahuan, tetapi juga sebagai panutan dan pembentuk karakter bagi peserta didik.
(Kurniawan et al., 2024) Dalam hal ini, Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen menekankan bahwa seorang guru harus memiliki kompetensi kepribadian yang baik,
yaitu kemampuan untuk menjadi teladan bagi peserta didik dengan menunjukkan akhlak mulia,
bijaksana, dan sikap yang dapat dicontoh. (Maulidin & Nawawi, 2024) Namun, di lapangan,
banyak ditemukan kenyataan bahwa tidak semua guru mampu memenuhi standar kompetensi
kepribadian ini. (Maulidin, 2024) Beberapa di antaranya masih terlibat dalam perilaku yang
tidak mencerminkan kepribadian yang baik sebagai seorang pendidik, yang tentunya
berdampak pada perkembangan karakter peserta didik. (Maulidin et al., 2024) Meskipun
kepribadian guru sangat penting, kompetensi ini sering kali terabaikan dalam proses pembinaan
guru. (Maulidin & Siregar, 2024) Padahal, kepribadian guru berperan sebagai faktor penentu
dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, di mana siswa dapat meniru dan
mempraktikkan nilai-nilai yang baik dalam kehidupan sehari-hari. (Maulidin & Jamil, 2024)

Berdasarkan berbagai penelitian yang ada, kompetensi kepribadian guru memiliki
pengaruh yang sangat besar terhadap keberhasilan pembelajaran. (Maulidin, 2024) Sebagai
contoh, penelitian yang dilakukan oleh Sutikno (2018) menunjukkan bahwa kesadaran guru
untuk terus meningkatkan kompetensi kepribadiannya sangat mempengaruhi kualitas
pembelajaran dan pengelolaan kelas yang lebih efektif. (Maulidin et al., 2024) Seiring dengan
perkembangan zaman dan tuntutan dunia pendidikan yang semakin kompleks, guru dituntut
untuk selalu meningkatkan profesionalisme dan kompetensinya, termasuk dalam hal
kepribadian. (Syarif, 2024) Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Sitch (2005) juga
mengungkapkan bahwa keberhasilan guru dalam menjalankan tugasnya sangat bergantung
pada tinggi rendahnya kompetensi guru, baik dalam hal kepribadian maupun profesionalisme.
(Maulidin & Lukitasari, 2024) Guru yang memiliki kepribadian yang baik cenderung lebih
mampu menciptakan suasana belajar yang positif, di mana siswa merasa nyaman dan
termotivasi untuk belajar. (Maulidin & Supriadi, 2024)

Penelitian-penelitian ini menegaskan pentingnya kompetensi kepribadian guru dalam
menentukan keberhasilan pendidikan, dan menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi ini
harus menjadi prioritas dalam pengembangan pendidikan di Indonesia. (Maulidin et al., 2024)
Namun, meskipun berbagai penelitian menunjukkan pentingnya kompetensi kepribadian guru,
implementasinya di lapangan sering kali tidak optimal. (Maulidin, 2024) Banyak sekolah yang
belum memiliki program pembinaan yang sistematis dan berkelanjutan untuk mengembangkan
kompetensi kepribadian guru. (Maulidin & Nawawi, 2024) Hal ini tentu menjadi tantangan
besar dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan secara menyeluruh. (Abidin et al., 2024)
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Di sisi lain, beberapa sekolah telah mulai melakukan upaya untuk meningkatkan kompetensi
kepribadian guru, seperti yang dilakukan oleh SMP Negeri 18 Semarang. (Kurniawan et al.,
2024)

Sekolah ini telah menyadari pentingnya kompetensi kepribadian guru dalam mencapai
tujuan pendidikan yang berkualitas, sehingga mereka mengimplementasikan berbagai program
pembinaan yang bertujuan untuk meningkatkan kompetensi tersebut. (Maulidin, 2025)
Program-program pembinaan ini dilakukan secara rutin dan bertahap, dengan melibatkan
berbagai pihak, seperti kepala sekolah dan pengawas pendidikan, untuk memastikan bahwa
guru dapat terus mengembangkan diri dan meningkatkan kualitas pengajaran mereka.
(Maulidin & Jamil, 2024) Meskipun begitu, tantangan yang dihadapi oleh SMP Negeri 18
Semarang dalam mengimplementasikan program pembinaan kompetensi kepribadian guru
tidaklah sedikit. (Maulidin et al., 2024) Berbagai kendala, seperti keterbatasan waktu, biaya,
dan sumber daya manusia, masih menjadi hambatan dalam pelaksanaan program pembinaan
ini. (Amrullah & Maulidin, 2024) Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi lebih lanjut tentang bagaimana program pembinaan kompetensi kepribadian
guru di SMP Negeri 18 Semarang dapat diimplementasikan dengan efektif. (Janah et al., 2024)

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang
bagaimana program pembinaan dapat meningkatkan kualitas pendidikan melalui
pengembangan kompetensi kepribadian guru. (Maulidin, 2025) Selain itu, penelitian ini juga
bertujuan untuk mengidentifikasi kendala-kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan program
tersebut serta mencari solusi untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut. (Syarif, 2024)
Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam merancang dan
mengimplementasikan program pembinaan yang lebih efektif di sekolah-sekolah lain, dengan
tujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan. (Maulidin et al., 2024)

Secara keseluruhan, penelitian ini memiliki nilai inovasi yang dapat memberikan solusi
terhadap masalah yang dihadapi dalam meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia.
(Maulidin, 2024) Dengan fokus pada kompetensi kepribadian guru, yang sering kali terabaikan,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan
pendidikan di Indonesia. (Maulidin & Nawawi, 2024) Sebab, pengembangan kompetensi
kepribadian guru tidak hanya berpengaruh pada peningkatan kualitas pengajaran, tetapi juga
pada pembentukan karakter peserta didik yang lebih baik. (Janah, 2024) Oleh karena itu,
penting untuk terus melakukan penelitian dan inovasi dalam bidang ini guna menciptakan
sistem pendidikan yang lebih berkualitas dan relevan dengan kebutuhan zaman. (Maulidin,
2024)

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif analisis
untuk menggali pengembangan kompetensi kepribadian guru melalui pembinaan kepala
sekolah di SMP Negeri 18 Semarang. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
observasi partisipan aktif, wawancara semiterstruktur, dan dokumentasi. Observasi partisipan
aktif dilakukan untuk mendapatkan gambaran yang lebih lengkap mengenai kompetensi
kepribadian guru, sementara wawancara semiterstruktur mengumpulkan informasi mendalam
dari kepala sekolah, waka kurikulum, dan beberapa guru. Dokumentasi digunakan untuk
melengkapi data dengan informasi tertulis dan visual, seperti foto-foto kegiatan pembinaan.
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 18 Semarang pada bulan Mei hingga Juni 2023
(Nawawi et al., 2024).

Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan triangulasi, yang
meliputi triangulasi sumber, metode, dan teori. Triangulasi sumber membandingkan data dari
berbagai informan untuk mengecek konsistensi, sementara triangulasi metode menguji
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kebenaran data melalui kombinasi observasi, wawancara, dan dokumentasi. Selanjutnya,
triangulasi teori digunakan untuk membandingkan data yang diperoleh dengan teori yang
relevan. Data yang diperoleh dianalisis secara kualitatif melalui tahapan reduksi data, penyajian
data dalam bentuk naratif, dan penarikan kesimpulan yang didukung oleh verifikasi dari
berbagai sumber dan metode yang digunakan (Noviar et al., 2024; Prayitno et al., 2024).
Penelitian ini berharap dapat memberikan kontribusi penting dalam pengembangan
pembinaan kompetensi kepribadian guru, yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas
pendidikan di Indonesia. Hasil dari penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan wawasan
baru dalam mengelola dan mengembangkan kompetensi kepribadian guru di sekolah-sekolah
yang lain (Nuha & Maulidin, 2024; Rahayu & Maulidin, 2024). Dengan penerapan metode
triangulasi yang valid, penelitian ini akan memberikan gambaran yang lebih jelas tentang
pengembangan kompetensi guru di lapangan (Rz & Maulidin, 2024).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
1. Program pembinaan kompetensi kepribadian guru

Program pembinaan kompetensi kepribadian guru di SMP Negeri 18 Semarang menjadi
salah satu usaha yang penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah tersebut.
Kompetensi kepribadian guru sangat penting untuk memastikan bahwa guru dapat bertindak
sesuai dengan norma agama dan menjadi teladan bagi peserta didik. Sebagaimana dijelaskan
oleh kepala sekolah, Bapak Puryadi, dalam wawancara, kepribadian guru menjadi hal yang
sangat penting mengingat SMP Negeri 18 Semarang merupakan sekolah ramah anak (KLA).
Dalam mendidik, guru harus sesuai dengan prinsip-prinsip ramah anak, yang mengharuskan
mereka memiliki kepribadian yang bisa menjadi contoh baik bagi siswa. Hal ini juga diperkuat
olen Waka Sekolah, Bapak Her Rustiyono, yang menekankan bahwa guru harus memiliki
kepribadian yang bisa memberikan bimbingan kepada siswa, seperti seorang orang tua di
sekolah. Ibu Yuli Asprana, salah satu dewan guru, menambahkan bahwa kepribadian guru yang
positif dapat membentuk karakter siswa seperti kejujuran, kemandirian, dan gotong royong.
Dari wawancara dan observasi yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa kompetensi
kepribadian guru mempengaruhi pengembangan karakter siswa, karena siswa cenderung
meniru dan mempraktikkan apa yang mereka amati dari perilaku guru.

Sebagai upaya meningkatkan kompetensi kepribadian guru, kepala sekolah di SMP
Negeri 18 Semarang menjalankan berbagai program pembinaan, antara lain supervisi, briefing,
kajian dan tadarus online, serta disiplin positif. Supervisi dilakukan setiap semester untuk
mengamati dan mengevaluasi kinerja guru, baik dalam pembelajaran, penguasaan materi,
maupun penilaian kompetensi. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan profesionalisme guru dan
memberikan umpan balik yang konstruktif. Selain itu, kegiatan briefing setiap pagi juga
dilakukan untuk memberikan arahan kepada guru sebelum melaksanakan tugas mengajar.
Dalam briefing ini, kepala sekolah tidak hanya memberikan pengarahan mengenai
pembelajaran, tetapi juga melakukan pembinaan terkait etika dan kedisiplinan guru. Selain itu,
kajian islami secara online dan kegiatan tadarus Al-Qur'an juga diadakan untuk menanamkan
nilai religius dan membentuk akhlak mulia pada guru. Program lain yang diterapkan adalah
disiplin positif, yang lebih menekankan pada solusi dan pembinaan daripada hukuman. Melalui
penerapan budaya disiplin ini, diharapkan guru dapat menjadi teladan dalam kedisiplinan yang
kemudian dapat ditiru oleh siswa. Dengan demikian, berbagai program pembinaan ini
diharapkan dapat mengembangkan kompetensi kepribadian guru dan meningkatkan kualitas
pendidikan di SMP Negeri 18 Semarang.
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2. Implikasi Program Pembinaan Kompetensi Kepribadian Guru

Implikasi dari program pembinaan kompetensi kepribadian guru di SMP Negeri 18
Semarang terlihat pada perubahan signifikan dalam perilaku dan kepribadian guru. Usaha
kepala sekolah, bersama dengan kesadaran diri masing-masing guru untuk meningkatkan
kompetensi kepribadian, telah membawa dampak positif dalam keseharian mereka. Sebagai
contoh, kepala sekolah sering memberikan pembinaan pribadi kepada guru yang sering
terlambat, yang kemudian direspons dengan rasa sungkan dari guru tersebut untuk memperbaiki
kedisiplinannya. Pembinaan yang diberikan oleh kepala sekolah tidak hanya sebatas peringatan,
tetapi juga melalui penerapan langsung dan pemberian contoh yang baik, seperti yang
diungkapkan oleh Ibu Yuli Asprana, salah satu guru, yang menyatakan bahwa perilaku guru
semakin baik seiring dengan pembinaan yang dilakukan.

Pembinaan juga memengaruhi sikap religius para guru. Seperti yang dijelaskan oleh
Bapak Her Rustiyono, pembinaan yang dilakukan berupa kegiatan kajian dan pembacaan juz
online telah membuat guru lebih sabar dan ikhlas dalam mengajar. Hal ini juga ditegaskan oleh
Ibu Ponisih, yang mengatakan bahwa pembinaan ini membantu guru menjadi pribadi yang lebih
baik, khususnya dalam kedisiplinan dan pengamalan ibadah. Sebagai contoh, guru yang
dulunya sering terlambat dalam beribadah kini lebih disiplin dan melaksanakan sholat lebih
awal.

Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa program pembinaan kompetensi
kepribadian yang dilaksanakan oleh kepala sekolah di SMP Negeri 18 Semarang membawa
perubahan nyata dalam perilaku dan sikap guru. Pembinaan ini membuat para guru semakin
introspektif dan berusaha memperbaiki kekurangan mereka, seperti yang diungkapkan oleh Ibu
Yuli Asprana yang mengatakan bahwa setelah mendapatkan teguran atau pembinaan, guru akan
berusaha untuk tidak mengulangi kesalahan yang sama. Pembinaan yang dilakukan secara
terus-menerus dan sistematis, seperti briefing pagi yang dilaksanakan oleh kepala sekolah, juga
berperan besar dalam meningkatkan etos kerja dan kesadaran diri para guru untuk bertanggung
jawab atas profesinya.

Harapan dari kepala sekolah, Bapak Puryadi, adalah agar para guru dapat memposisikan
diri sebagai pendidik yang profesional dan sesuai dengan indikator kompetensi kepribadian
guru, yang mencakup kemampuan untuk menjalankan kode etik, bertanggung jawab atas
profesinya, bertindak sesuai dengan norma yang berlaku, serta menjadi teladan yang baik bagi
siswa. Pembinaan yang dilakukan memang sudah menunjukkan hasil yang positif, meskipun
masih dalam proses yang bertahap, dan membutuhkan waktu yang lebih lama untuk mencapai
kesempurnaan.

Secara keseluruhan, program pembinaan ini terbukti memberi pengaruh besar terhadap
perubahan sikap guru, baik dalam hal kedisiplinan, pengamalan nilai-nilai religius, maupun
dalam meningkatkan etos kerja. Dengan adanya pembinaan ini, para guru semakin menyadari
pentingnya menjadi teladan bagi siswa, mampu mengendalikan diri, dan menjalankan tugas
sebagai pendidik dengan penuh tanggung jawab.

Pembahasan
1. Program Pembinaan Kompetensi Kepribadian Guru

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 18 Semarang, dapat
disimpulkan bahwa program pembinaan kompetensi kepribadian guru yang dilaksanakan di
sekolah ini telah berjalan dengan baik dan menunjukkan hasil yang positif. Program ini tidak
hanya menjadi kegiatan rutin, tetapi juga menjadi bagian integral dari upaya sekolah dalam
meningkatkan kualitas kompetensi kepribadian para guru, yang pada akhirnya berdampak
langsung pada kualitas pengajaran dan pendidikan di sekolah tersebut. Program pembinaan ini
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dilaksanakan melalui berbagai kegiatan seperti supervisi, briefing, kajian dan tadarus online,
serta penerapan budaya disiplin positif (dispo).

Tinjauan teori mengenai pembinaan yang dikemukakan oleh Zakiyah Drajat dalam
bukunya Ilmu Jiwa Agama menyebutkan bahwa pembinaan adalah suatu usaha pendidikan
yang dilakukan secara sadar, terencana, dan bertanggung jawab untuk mengenalkan serta
mengembangkan dasar kepribadian yang seimbang dan utuh. Hal ini sesuai dengan pelaksanaan
program di SMP Negeri 18 Semarang yang sudah terstruktur dengan baik, dimulai dengan
supervisi dan briefing, serta kegiatan-kegiatan lain yang bertujuan untuk menumbuhkan nilai-
nilai kepribadian pada para guru. Dalam konteks ini, program pembinaan tidak hanya berfokus
pada peningkatan kompetensi guru dalam hal keterampilan mengajar, tetapi juga dalam hal
penguatan karakter sebagai pendidik.

Penting untuk dicatat bahwa pelaksanaan program pembinaan di SMP Negeri 18
Semarang juga didasarkan pada prinsip kepemimpinan yang baik. Kepala sekolah tidak hanya
berperan sebagai manajer administratif, tetapi juga sebagai teladan yang mampu menunjukkan
nilai-nilai yang sesuai dengan norma agama, sosial, dan budaya. Sebagai pemimpin, kepala
sekolah menampilkan dirinya sebagai sosok yang jujur, berakhlak mulia, dan menjaga kode
etik profesi pendidik. Ini relevan dengan penelitian terdahulu oleh Sanjaya (2017), yang
menyatakan bahwa kepala sekolah sebagai pemimpin harus dapat memberikan contoh yang
baik, karena sikap pemimpin akan sangat memengaruhi perkembangan budaya sekolah dan
kepribadian guru. Hasil penelitian ini menegaskan temuan tersebut, di mana kepala sekolah di
SMP Negeri 18 Semarang berperan aktif dalam membina guru tidak hanya dalam aspek
profesionalisme mengajar, tetapi juga dalam aspek moral dan etika.

Salah satu kegiatan pembinaan yang menjadi fokus utama adalah supervisi yang
dilakukan setiap semester. Supervisi ini dilakukan dengan memberikan evaluasi secara
menyeluruh tentang kompetensi kepribadian guru dan diikuti dengan pembimbingan secara
individual bagi guru yang mengalami masalah dalam hal tersebut. Hal ini selaras dengan
penelitian oleh Raharjo (2020), yang mengungkapkan bahwa supervisi yang efektif dapat
membantu guru untuk mengidentifikasi kekurangan diri dan merencanakan langkah-langkah
perbaikan. Di SMP Negeri 18 Semarang, supervisi tidak hanya sebatas memberikan evaluasi,
tetapi juga menjadi sarana untuk memberikan penguatan dan arahan yang lebih mendalam
kepada guru, sehingga mereka dapat meningkatkan kompetensi kepribadian mereka secara
terus-menerus.

Program briefing yang dilakukan setiap pagi juga menjadi bagian penting dalam
pembinaan kompetensi kepribadian di SMP Negeri 18 Semarang. Briefing ini disampaikan oleh
kepala sekolah dan berfungsi untuk menyampaikan informasi penting serta memberikan
pembimbingan kepada seluruh guru. Dalam briefing ini, kepala sekolah tidak hanya memberi
informasi administratif, tetapi juga memberikan penguatan mengenai kedisiplinan dan nilai-
nilai kepribadian yang harus dimiliki oleh seorang guru. Kegiatan ini juga diharapkan dapat
meningkatkan etos kerja guru dalam menjalankan tugasnya. Hasil penelitian ini sejalan dengan
temuan yang diungkapkan oleh Santosa (2018) bahwa kegiatan briefing dapat menjadi sarana
untuk mengingatkan dan membangkitkan kesadaran guru tentang pentingnya memiliki sikap
disiplin dan bertanggung jawab.

Selain itu, kegiatan kajian dan tadarus online yang diadakan setiap satu atau dua minggu
sekali juga menjadi salah satu bentuk pembinaan yang dilakukan oleh SMP Negeri 18
Semarang. Kegiatan ini tidak hanya bermanfaat dalam memperdalam pemahaman agama, tetapi
juga berperan dalam pembentukan karakter religius guru. Melalui tadarus online, para guru
diberikan kesempatan untuk mengembangkan sikap sabar, ikhlas, dan tawakal, yang menjadi
nilai-nilai penting dalam pengajaran dan kehidupan sehari-hari. Hal ini relevan dengan
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penelitian oleh Kurniawati (2020), yang menyatakan bahwa pembinaan melalui kegiatan
keagamaan dapat memperkuat moral dan spiritual guru dalam menjalankan tugas pendidikan.

Program budaya disiplin positif (dispo) juga diterapkan dengan tujuan untuk
memperbaiki sikap kedisiplinan para guru. Dalam program ini, guru diberikan materi mengenai
kedisiplinan, dan diharapkan dapat mengimplementasikan budaya disiplin tersebut dalam
interaksi sehari-hari, baik dengan sesama guru maupun dengan siswa. Dalam implementasinya,
budaya dispo ini juga melibatkan siswa dalam kesepakatan kelas untuk menumbuhkan sikap
disiplin yang baik. Ini menunjukkan bahwa disiplin tidak hanya diajarkan kepada guru, tetapi
juga melibatkan siswa, menciptakan lingkungan sekolah yang lebih terstruktur dan tertib. Hal
ini sejalan dengan penelitian oleh Widodo (2019), yang menekankan pentingnya pendekatan
disiplin positif dalam menciptakan budaya sekolah yang kondusif.

Melalui pelaksanaan program-program tersebut, dapat dilihat bahwa SMP Negeri 18
Semarang telah berhasil meningkatkan kompetensi kepribadian guru dengan cara yang
sistematis dan berkelanjutan. Program ini tidak hanya terbatas pada peningkatan kualitas
profesionalisme guru, tetapi juga mencakup pembinaan dalam aspek moral, disiplin, dan
religiusitas. Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa pembinaan kompetensi
kepribadian guru di SMP Negeri 18 Semarang berjalan dengan baik dan memiliki dampak yang
positif terhadap sikap dan perilaku para guru, yang akhirnya berkontribusi pada kualitas
pendidikan di sekolah tersebut. Novelti dari penelitian ini terletak pada penerapan metode
supervisi yang lebih intensif dan pembinaan yang menggabungkan aspek keagamaan serta
kedisiplinan dalam pembentukan kepribadian guru.

2. Implikasi Program Pembinaan Kompetensi Kepribadian Guru

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 18 Semarang melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi, dapat disimpulkan bahwa implikasi dari program
pembinaan kompetensi kepribadian guru yang diterapkan di sekolah ini telah berjalan dengan
baik. Program ini berhasil mempengaruhi perubahan yang positif pada perilaku para guru, yang
kini mampu menanamkan dan menerapkan nilai-nilai serta sikap yang seharusnya dimiliki oleh
seorang pendidik sesuai dengan komponen dan indikator kompetensi kepribadian guru.

Menurut Silalahi (2005: 43), implikasi dapat diartikan sebagai akibat yang ditimbulkan
dari penerapan suatu program atau kebijakan, yang dapat memberikan dampak positif maupun
negatif terhadap pihak-pihak yang menjadi sasaran pelaksanaan program tersebut. Dalam
konteks ini, implikasi yang muncul dari program pembinaan kompetensi kepribadian guru di
SMP Negeri 18 Semarang adalah positif, yang tercermin dari perubahan sikap dan perilaku para
guru. Program ini tidak hanya memberikan dampak pada peningkatan kompetensi profesi,
tetapi juga pada penguatan karakter, kedisiplinan, dan kesadaran akan kewajiban sebagai
pendidik.

Hasil analisis menunjukkan bahwa pembinaan yang dilakukan oleh kepala sekolah
dengan pendekatan langsung kepada guru telah membawa implikasi yang signifikan, dimana
para guru menjadi lebih paham terhadap kewajiban mereka. Pembinaan ini telah meningkatkan
rasa tanggung jawab guru atas tugasnya, mengurangi kemungkinan kelalaian dalam
menjalankan peran sebagai pendidik. Sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Silalahi,
pembinaan yang dilakukan secara konsisten telah menumbuhkan kesadaran pada guru untuk
tidak mengulangi kesalahan yang sama dan lebih fokus dalam menjalankan tugas di sekolah,
tanpa mencampurkan urusan pribadi.

Selain itu, implikasi positif lainnya adalah meningkatnya pemahaman guru terhadap
nilai-nilai religius. Pembinaan yang dilakukan melalui kajian dan tadarus online memperkuat
kesadaran para guru akan pentingnya nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari, serta
penerapan nilai-nilai tersebut dalam pengajaran dan interaksi dengan siswa. Guru semakin
mampu mengimplementasikan nilai-nilai tersebut tidak hanya di dalam ruang kelas tetapi juga
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dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan temuan oleh Kurniawati (2020), yang
menyatakan bahwa pembinaan melalui kegiatan keagamaan dapat memperkuat karakter
religius seorang guru.

Lebih lanjut, implikasi lain dari program pembinaan ini adalah peningkatan kedisiplinan
guru. Dengan adanya pembinaan yang intensif melalui berbagai kegiatan seperti supervisi,
briefing, dan budaya disiplin positif, para guru semakin menyadari pentingnya sikap disiplin
dalam melaksanakan tugas mereka. Guru tidak hanya dituntut untuk tepat waktu dalam
mengajar, tetapi juga untuk menunjukkan kedisiplinan dalam berbagai aspek kehidupan sehari-
hari. Ini menjadikan guru lebih dapat diandalkan dan menjadi teladan bagi siswa dalam hal
kedisiplinan.

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa program pembinaan kompetensi
kepribadian guru yang diterapkan di SMP Negeri 18 Semarang telah membawa dampak positif
yang signifikan. Guru tidak hanya mengalami perubahan dalam hal kompetensi profesi, tetapi
juga dalam hal penguatan karakter dan kedisiplinan, yang pada gilirannya mempengaruhi
kualitas pendidikan yang diberikan. Implikasi dari pembinaan ini sangat terlihat dalam
kehidupan sehari-hari para guru yang semakin menunjukkan sikap sebagai teladan bagi siswa
dan masyarakat sekolah pada umumnya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 18 Semarang, dapat
disimpulkan bahwa program pembinaan kompetensi kepribadian guru telah dilaksanakan
dengan baik dan memberikan dampak positif yang signifikan terhadap perubahan sikap dan
perilaku guru. Program ini berhasil meningkatkan pemahaman guru tentang kewajiban
profesional mereka, memperkuat kedisiplinan, serta mengembangkan karakter religius yang
tercermin dalam kehidupan sehari-hari mereka. Para guru kini lebih mampu menjadi teladan
bagi siswa, dengan menunjukkan sikap disiplin, jujur, dan bertanggung jawab sebagai pendidik
yang profesional.

Prospek pengembangan program ini dapat difokuskan pada penguatan kontinuitas
pelaksanaan pembinaan, dengan menambah variasi kegiatan yang lebih terintegrasi dalam
kurikulum dan budaya sekolah. Penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi dampak jangka
panjang dari pembinaan kompetensi kepribadian ini terhadap kualitas pembelajaran dan hasil
akademik siswa. Aplikasi program pembinaan yang lebih intensif dan terstruktur juga bisa
diperluas ke sekolah-sekolah lain, dengan mempertimbangkan konteks lokal masing-masing,
agar dapat lebih optimal dalam menciptakan guru yang tidak hanya kompeten, tetapi juga
bermoral dan berintegritas.
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